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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntansi manajemen strategik dan kapabilitas organisasi terhadap 

kinerja organisasi perusahaan jasa Perhotelan di Kota Pekanbaru. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner kepada 120 manajer perhotelan pada 50 hotel yang ada di Kota Pekanbaru. Metode penelitian yang 

digunakan berupa regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial akuntansi manajemen strategik dan 

kapabilitas organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi perusahaan jasa Perhotelan di Kota Pekanbaru.  

 

Kata kunci : Akuntansi manajemen strategik; kapabilitas organisasi; kinerja organisasi 

 

Abstract. This study aims to examine the effect of strategic management accounting and organizational capabilities on the 

organizational performance of hospitality services companies in Pekanbaru City. The data used are primary data obtained from 

distributing questionnaires to 120 hotel managers at 50 hotels in Pekanbaru City. The research method used is multiple linear 

regression. The results showed that partially strategic management accounting and organizational capabilities have a significant 

effect on the organizational performance of hospitality services companies in Pekanbaru City. 

 

Keywords : Strategic management accounting; organizational capabilities; organizational performance 

 

PENDAHULUAN  

Akuntansi telah menjadi faktor kunci dalam aktivitas bisnis dunia. Akuntansi telah berkembang dalam peran, 

praktik dan teknologi. Akuntansi tidak lagi hanya sebagai aktivitas teknis namun sudah menjadi aktivitas strategis. Hal 

ini menunjukkan bahwa peran akuntansi telah bergeser dari peran tradisional ke peran yang lebih modern. Pergeseran 

peran ini terjadi karena akuntansi harus merespon perubahan ekonomi bisnis secara global. Evolusi peran akuntansi ini 

pada akhirnya berdampak pada perkembangan literasi yang saat ini sering kita kenal dengan akuntansi manajemen 

strategik (Setiawan, 2017). Penekanan pendekatan strategis dalam mempraktikkan akuntansi manajemen yang dikenal 

dengan nama strategic management accounting (SMA), sengaja diarahkan pada pergeseran fokus akuntansi 

manajemen dari perspektif berorientasi internal ke perspektif berorientasi eksternal (Alamri, 2018). Namun masih 

belum ada konsensus tentang definisi atau konstituen SMA sejak diperkenalkan oleh Simmonds (1982). Namun dapat 

diterima dengan baik bahwa SMA terletak diantara manajemen strategis dan akuntansi, serta mencoba untuk 

menghubungkan manajemen akuntansi dan posisi strategis organisasi (Juras, 2014). 

Brouthers dan Roozen (1999) menunjukkan bahwa fungsi dari sistem akuntansi strategis yaitu sebagai alat 

analisis lingkungan, generasi alternatif strategis, pemilihan alternatif strategis, perencanaan pelaksanaan strategis, 

implementasi rencana strategis serta sebagai proses pengendalian manajemen strategis. Untuk mencapai implementasi 

tersebut maka dibutuhkan peran dari fungsional akuntansi yaitu peran personil akuntansi serta penggunaan alat-alat 

atau teknologi akuntansi manajemen yang memadai. Dua hal tersebut merupakan faktor integral dalam implementasi 

peran akuntansi manajemen strategik. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, setiap perusahaan dituntut 

untuk selalu mengembangkan strategi yang dapat menciptakan keunggulan bersaing. Penggunaan strategi yang tepat 

dapat mengarahkan perusahaan untuk mampu bersaing dengan kompetitornya. Keberhasilan sebuah organisasi dalam 

menguasai pangsa pasar sangat bergantung pada baik dan buruknya kinerja dari organisasi tersebut. Kinerja organisasi 

merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi tertentu dalam periode tertentu dengan mengacu pada 

standar yang ditetapkan. Kinerja organisasi merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik 

suatu organisasi. Berdasarkan kinerja yang dihasilkan juga memberikan informasi positif pada laporan keuangan yang 

akan digunakan investor untuk berinvestasi pada perusahaan (Aprayuda & Misra, 2020; Aprayuda et al., 2021; 

Softyan et al, 2020)  

Bisnis jasa perhotelan telah menumpuk di Ibu Kota Provinsi Riau yakni Kota Pekanbaru. Akibatnya, para 

pelaku kesulitan meningkatkan hunian kamar sehari-hari. "Hotel di Pekanbaru sudah terlalu banyak. Untuk mencapai 

tingkat kunjungan 60 persen saja, kami sulit," ucap Ketua Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia Riau, Ondi 

Sukmara di Pekanbaru, Rabu, 19 Oktober 2016. Hotel baru terus bermunculan dan berakibat pada perang tarif bisnis 

perhotelan, sehingga pendapatan suatu hotel terus menurun di tengah tajamnya persaingan menggaet tamu. Saat ini, ia 
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mengatakan, persentase okupansi hotel bintang tiga ke atas paling tinggi 60 persen. Bagi bintang dua ke bawah, 

tingkat okupansi justru lebih rendah lagi sekitar 30 persen (tempo.co). Belasan hotel yang tidak berkelas bintang di 

Kota Pekanbaru, Riau terancam gulung tikar. Banyaknya rumah penginapan, mess, hingga rumah kost, menyebabkan 

hotel kelas melati sulit untuk bertahan. Ketua Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Riau Ondi Sukmara 

mengatakan, bisnis penyewaan rumah kost dan lain-lain di Kota Pekanbaru semakin menjanjikan. Seiring waktu, jenis 

bisnis ini semakin banyak, sehingga menjelma menjadi pesaing hotel kelas melati,” katanya saat ditemui di rumah 

kediaman, Jumat 21 Februari 2020. Menurut Ondi Sukmara, hotel yang tidak berkelas bintang harus segera melakukan 

inovasi untuk bisa bertahan melawan para pesaing. Diantaranya bekerja sama dengan biro perjalanan dan jasa 

pariwisata online. 

Praktik dan peran akuntansi manajemen strategik telah masuk ke berbagai jenis industri, baik itu industri 

manufaktur, dagang maupun jasa. Hal ini tercermin dari berbagai hasil penelitian yang antara lain telah dilakukan oleh 

Hoque (2004), Hynoven (2007), Flemming (2009), Lee dan Yang (2011), Bastian dan Muchlish (2012), 

Teeratansirikool (2013), Cadez dan Guilding (2008), Manciati dan Pessina (2014), yang meneliti tentang berbagai 

faktor dimensi strategi yang memengaruhi parktik dan implementasi akuntansi manajemen strategik pada suatu 

perusahaan. Pada sisi yang lain beberapa penelitian seperti yang telah dilakukan oleh Cadez dan Guilding (2008) telah 

melihat bahwa praktik dan implementasi akuntansi manajemen strategik dapat berdampak pada kinerja perusahaan, 

baik kinerja keuangan maupun kinerja non keuangan. 

Beberapa penelitian tersebut dapat diketahui bahwa peran akuntansi manajemen strategik dapat dilihat 

berdasarkan sebab dan akibat. Faktor strategi dapat menjadi penyebab peran akuntansi manajemen strategik 

berkembang. Pilihan strategi, formulasi strategi serta orientasi pasar dianggap faktor yang dapat menyebabkan 

peningkatan peran akuntansi manajemen strategik. Sementara saat peran akuntansi manajemen strategik meningkat 

maka akan berakibat pada kinerja perusahaan yang semakin baik. Namun peningkatan peran akuntansi manajemen 

strategik dalam sebuah perusahaan dapat dimungkinkan karena karateristik level perusahaan yang mungkin berbeda 

Lamminmaki (2008). Sementara level perusahaan yang mudah dilihat oleh masyarakat umum adalah level bintang 

yang ada pada industri perhotelan. Atas dasar tersebut, menjadi menarik jika penelitian ini diarahkan pada upaya 

untuk melihat hubungan antara faktor level perusahaan terhadap peran akuntansi manajemen strategik dalam 

pengelolaan bisnis. Hal ini seperti diungkapkan oleh Lamminmaki (2008) bahwa hotel yang memiliki kualitas lebih 

tinggi akan memiliki sistem manajemen yang lebih canggih. Dan kualitas hotel akan tercermin dari level atau rating 

bintang yang dimilikinya. Terdapat alasan kuat mengapa penelitian akuntansi manajemen relevan dilakukan pada 

industri jasa perhotelan. Tari (2009) menjelaskan bahwa hotel yang memiliki level sertifikasi yang baik akan memiliki 

teknologi informasi yang lebih memadai untuk mendukung penciptaan kinerja. Hal ini semakin menguatkan 

kemungkinan bahwa semakin tinggi level perusahaan maka akan berdampak pada semakin tingginya keterlibatan 

fungsi strategis dalam perusahaan dan semakin tingginya penggunaan teknologi canggih guna mendukung penciptaan 

kinerja yang optimal, dan hal ini tidak terkecuali bagi industri jasa perhotelan. 

Penelitian ini akan difokuskan pada perusahaan perhotelan di wilayah Kota Pekanbaru. Pemilihan perusahaan 

perhotelan di wilayah Kota Pekanbaru sebagai subjek penelitian bukan tanpa alasan. Jika melihat perkembangan 

industri perhotelan di wilayah Kota Pekanbaru, industri hotel telah berkembang sangat pesat baik secara jumlah 

maupun sifat dan kualitas layanannya. Hal ini dipengaruhi oleh semakin banyaknya event yang diselenggarakan di 

Provinsi Riau khususnya Kota Pekanbaru. Pertumbuhan yang pesat dari industri perhotelan di Kota Pekanbaru secara 

langsung akan berdampak pada tingkat persaingan hotel yang semakin ketat, sehingga peran fungsi-fungsi strategis 

akan sangat diperlukan tidak terkecuali adalah fungsi akuntansi. Terdapat beberapa penelitian terkait pengaruh 

strategic management accounting terhadap kinerja organisasi seperti yang dilakukan oleh Alamri (2018), menyatakan 

bahwa strategic management accounting berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Namun dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Faradiza (2018)  ditemukan bahwa strategic management accounting  tidak berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja organisasi adalah kapabilitas organisasi, Liu (2011) menyatakan 

kapabilitas organisasi mencakup kemampuan perusahaan dalam menjalin hubungan secara ekonomi dan sosial. Tibon 

(2015) yang menyatakan bahwa hubungan yang terbentuk dari rasa percaya baik dalam suatu organisasi maupun antar 

stakeholder merupakan faktor penting dalam mengahadapi dinamika lingkungan. Hubungan dengan pembeli dapat 

dibentuk melalui strategi pemasaran, koordinasi, dan pemberian pelayanan yang baik (Limakrisna,2015). Terdapat 

beberapa penelitian terkait pengaruh organizational capabilities terhadap kinerja organisasi seperti yang dilakukan 

oleh Bungara (2017), menyatakan bahwa organizational capabilities berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Namun 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Wang (2017) ditemukan bahwa organizational capabilities tidak berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi. 

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian dari para peneliti terdahulu, maka peneliti yang sekarang melakukan 

penelitian kembali untuk mengetahui pengaruh aspek strategic management accounting dan organizational 

capabilities terhadap kinerja organisasi. Penelitian ini merupakan kombinasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
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Alamri (2018) dan Bungara (2017), adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

mengubah objek penelitian, waktu penelitian dan lokasi penelitian. Resource based view theory adalah teori yang 

menjelaskan tentang kinerja perusahaan akan optimal jika perusahaan memiliki keunggulan kompetitif sehingga dapat 

menghasilkan nilai bagi perusahaan. Keunggulan kompetitif adalah sesuatu yang melekat pada perusahaan dan sulit 

untuk ditiru oleh perusahaan lain. Keunggulan kompetitif didapatkan dengan memanfaatkan dan mengelola sumber 

daya yang dimilikinya dengan baik. Dalam sumber daya yang dimiliki perusahaan, resource based theory meyakini 

bahwa perusahaan sebagai kumpulan kemampuan dalam mengelola sumber daya tersebut (Penrose, 1959). 

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Alamri (2018), menyatakan bahwa strategic management 

accounting berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Strategic Management Accounting merupakan proses 

mengidentifikasi, mengumpulkan, memilih dan menganalisis data akuntansi, untuk membantu manajemen dalam 

membuat keputusan strategis serta untuk menilai efektivitas organisasi dan akan meningkatkan kinerja oraganisasi. 

Berliantiningrum (2017) dan Ah Lay (2017), juga menemukan bahwa strategic management accounting berpengaruh 

terhadap kinerja organisasi Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa diduga 

akuntansi manajemen strategik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi perusahaan perhotelan. 

Dengan demikian, maka hipotesa pertama dalam penelitian ini adalah . 

H1: Diduga Akuntansi Manajemen Strategik memiliki pengaruh terhadap kinerja organisasi pada Perusahaan 

Perhotelan di Kota Pekanbaru. 

Fiedler’s (1964) menyatakan bahwa kinerja pemimpin ditentukan dari pemahamannya terhadap situasi dimana 

mereka memimpin. Gaya kepemimpinan digambarkan sebagai motivasi kerja atau motivasi hubungan. Motivasi kerja 

lebih ditekankan kepada pencapaian tujuan sedangkan ditekankan pada pengembangan, hubungan dekat secara 

personal. Kemudian gaya kepemimpinan itu disesuaikan dengan situasi. Bungara (2017), menyatakan bahwa 

organizational capabilities berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Kapabalitas atau kemampuan sangat penting 

dimiliki oleh organisasi, karena kemampuan diidentifikasi sebagai salah satu sumber utama bagi pembangkitan dan 

pengembangan kompetitif, ketidakpastian dan perubahan lingkungan menjadi alasan kapabilitas harus dimiliki oleh 

organisasi untuk berubah dan mengembangkan prasyarat penting dengan cepat untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif (Kusumasari,2014). Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

diduga kapabilitas organisasional memiliki pengaruh terhadap kinerja organisasi perusahaan perhotelan. Dengan 

demikian, maka hipotesa kedua dalam penelitian ini adalah:. 

H2: Diduga Kapabilitas Organisasional memiliki pengaruh terhadap kinerja organisasi pada Perusahaan Perhotelan di 

Kota Pekanbaru. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deksriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif, karena data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut 

dalam analisis data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer. Objek penelitian ini 

dilakukan pada 50 perusahaan jasa perhotelan di Kota Pekanbaru. Penyebaran kuesioner pada 50 perhotelan di Kota 

Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 1. 

Sebagaimana dilihat pada Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer perusahaan perhotelan yang ada 

di Kota Pekanbaru yang berjumlah 171 orang. Setalah dilakukan penyebaran kuesioner peneliti berhasil 

mengumpulkan 120 orang, dengan kriteria sampel merupakan manajer perusahaan perhotelan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel akuntansi manajemen strategic, untuk kuisioner diadopsi 

dari Aykan (2013) dengan menggunakan indikator sebagai berikut : Strategis Costing, Strategis Planning, Control and 

Performance Management, Strategis Decision Making, Competitor Accounting, dan Customer Accounting. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel organizational capabilitis, untuk kuisioner diadopsi dari Bungara (2017) 

dengan menggunakan indikator sebagai berikut : Motivasi, Kedisiplinan, dan Komunikasi, dan Kinerja Organisasi 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja organisasi, untuk kuisioner diadopsi dari Alamri (2018) 

dengan menggunakan indikator sebagai berikut: Pangsa pasar, Pertumbuhan penjualan, Pertumbuhan laba, 

Pertumbuhan ekuitas, dan Kepuasan pelanggan Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi 

berganda untuk mengolah dan membahas data yang telah diperoleh dan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
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Tabel 1 

Daftar Perhotelan di Kota Pekanbaru 

 
Sumber : Olahan data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 2 

Demografi Responden 

Keterangan Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 72 60,00 % 

Perempuan 48 40,00 % 

Total 120 100 % 

Usia 

< 30 tahun 69 57,50 % 

30 – 40 35 29,17 % 

41 – 50 16 13,33 % 

>  50 - - 

Total 120 100 % 

Tingkat Pendidikan 

SMA/SMK - - 

Diploma 33 27,50 % 

S1 77 64,17 % 

S2 10 8,33 % 

Total 120 100% 

Lama Bekerja 

< 5 tahun 17 14,17 % 

5 – 10 tahun 32 26,67 % 

11 – 15 tahun 58 48,33 % 

> 15 tahun 13 10,83 % 

Total 120 100% 

Sumber : Olahan data 
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Sebagaimana dilihat pada Tabel 2. jawaban responden tampak bahwa sebagian besar responden yang 

berpartisipasi adalah laki-laki 72 orang (60%) lebih dominan daripada responden perempuan sebanyak 48 orang 

(40%) dimana usia responden kurang dari 30 tahun sebanyak 69 orang (57,5%), usia 30 – 40 tahun sebanyak 35 orang 

(29,17%), usia antara 41 – 50 tahun sebanyak 16 orang (13,33%) sedangkan usia >50 tidak ada (0%). Berdasarkan 

tingkat pendidikan responden yang dominan yaitu tamatan S1 sebanyak 77 orang (64,17%), S2 sebanyak 10 orang 

(8,33%) dan sisanya tamatan Diploma sebanyak 33 orang (27,5%). Berdasarkan lama bekerja responden yang 

dominan yaitu 11 – 15 tahun sebanyak 58 orang (48,33%), 5 – 10 tahun sebanyak 32 orang (26,67%), < 5 tahun 

sebanyak 17 orang (14,17%) dan > 15 tahun sebanyak 13 orang (10,83%). Pengujian validitas dari instrumen 

penelitian dilakukan dengan menghitung angka korelasi atau r hitung dari nilai jawaban tiap responden untuk tiap 

butir pertanyaan, kemudian dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dengan persamaan N-2 = 120 - 2 = 

118 = 0,179. Tingkat signifikansi 5%,  maka didapat r tabel 0,179. Setiap butir pertanyaan dikatakan valid jika r 

hitung > r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016).  

Hasil uji validitas data pada Tabel 3 diketahui bahwa masing-masing item pernyataan variabel kinerja 

organisasi mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel yang berarti bahwa setiap butir pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah valid. 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Akuntansi Manajemen Strategik (X1) 

Item r hitung r table Keterangan 

X1.1 0,471 0,179 Valid 

X1.2 0,518 0,179 Valid 

X1.3 0,553 0,179 Valid 

X1.4 0,705 0,179 Valid 

X1.5 0,511 0,179 Valid 

X1.6 0,619 0,179 Valid 

X1.7 0,468 0,179 Valid 

X1.8 0,467 0,179 Valid 

X1.9 0,583 0,179 Valid 

X1.10 0,565 0,179 Valid 

X1.11 0,514 0,179 Valid 

X1.12 0,366 0,179 Valid 

X1.13 0,512 0,179 Valid 

X1.14 0,432 0,179 Valid 

X1.15 0,438 0,179 Valid 

X1.16 0,350 0,179 Valid 

Variabel Kapabilitas Organisasi (X2) 

Item r hitung r table Keterangan 

X2.1 0,491 0,179 Valid 

X2.2 0,548 0,179 Valid 

X2.3 0,727 0,179 Valid 

X2.4 0,490 0,179 Valid 

X2.5 0,537 0,179 Valid 

X2.6 0,591 0,179 Valid 

Variabel Kinerja Organisasi (Y) 

Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Y1 0,555 0,179 Valid 

Y2 0,525 0,179 Valid 

Y3 0,670 0,179 Valid 

Y4 0,497 0,179 Valid 

Y5 0,656 0,179 Valid 

Y6 0,640 0,179 Valid 

Y7 0,566 0,179 Valid 

Y8 0,444 0,179 Valid 

Y9 0,455 0,179 Valid 

Y10 0,300 0,179 Valid 

Y11 0,405 0,179 Valid 

Sumber : Olahan data 

 



Zul Azmi dan Isra Desmi Harti, Pengaruh Akuntansi Manajemen Strategik dan Kapabilitas Organisasional Terhadap Kinerja 

Organisasi 

 

271 

Pengujian reliabilitas penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS. 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). Jika nilai reliabilitas 

kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Artinya adalah bahwa alat ukur yang digunakan tidak reliabel. Nilai 

reabilitas dalam penelitian ini bisa dilihat pada Tabel 4 dibawah ini. 

 
Tabel 4  

Hasil Uji Reabilitas Variabel Penelitian 

No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Akuntansi Manajemen Strategik (X1) 0,869 Reliabel 

2 Kapabilitas Organisasi (X2) 0,803 Reliabel 

3 Kinerja Organisasi (Y) 0,838 Reliabel 

Sumber : Olahan data 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa masing-masing nilai Cronbach Alpha dari tiap variabel lebih besar 

dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Realiabel. 

Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari model regresi 

linear memiliki distribusi normal ataukan tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi 

normal (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu dengan pendekatan uji statistic One-

Sampel Kolmogrov-Smirnov Test. Jika didapat nilai signifikan >0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal secara multivariate (Ghozali, 2016). Hasil uji normalitas disajikan dalam Tabel 5 di bawah ini. 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogrov Smirnov Test 

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,172 Normal 

Sumber : Olahan data 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk persamaan regresi 

sebesar 0,172 lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji 

multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Ada tidaknya 

korelasi antar variabel tersebut dapat dideteksi dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Ghozali 

(2016), VIF merupakan kebalikan dari tolerance jika nilai tolarance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = tolerance). Cara umum yang dipakai untuk menunjukkan multikolonieritas adalah jika nilai tolerance < 

0,10 atau sama dengan VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas dalam penelitian ini. Hasil uji multikolonieritas dapat 

dilihat pada  tabel  dibawah ini. 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Akuntansi Manajemen Strategik (X1) 0,956 1,046 Tidak terdapat Multikolonieritas 

Kapabilitas Organisasi (X2) 0,956 1,046 Tidak terdapat Multikolonieritas 

Sumber : Olahan data 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai Tollerance masing-masing variabel independen dalam penelitian 

ini memiliki nilai besar dari 0,10 dan nilai VIF kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas 

dari gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain di dalam model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Homoskedastisitas yaitu apabila variance dari residual 

pengamatan satu ke pengamatan lain tetap. Jika berbeda, disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan uji glejser. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu dengan membandingkan 

signifikansi setiap variabel independen dalam output SPSS dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan pada setiap variabel kurang dari 0,05 

maka mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika signifikansi yang dihasikan lebih dari 0,05, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Akuntansi Manajemen Strategik (X1) 0,303 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kapabilitas Organisasi (X2) 0,387 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber : Olahan data 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji glejser dapat diketahu bahwa nilai signifikansi setiap 

variabel independen berada di atas atau lebih tinggi dibandingkan dengan nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel independen yang digunakan 

pada penelitian ini. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan model regresi linier berganda untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengaruh variabel akuntansi manajemen strategik dan kapabilitas 

organisasi terhadap kinerja organisasi. Data statistik olahan data SPSS untuk pengujian secara parsial (uji t) 

diperlihatkan pada tabel berikut. 

 
Tabel 7 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Olahan data 

 

Berdasarkan Tabel 7 yang didapat dari hasil analisis menggunakan SPSS versi 25, maka didapat persamaan 

regresi linear bergandanya adalah sebagai berikut: 

Y= 29,903 + 0,128X1 + 0,360X2 

Keterangan: Y : Kinerja Organisasi; X1 : Akuntansi Manajemen Strategik; X2 : Kapabilitas Organisasi 

Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas yaitu nilai konstanta (a) sebesar 29,903. Artinya adalah 

apabila variabel independen diasumsikan nol (0), maka kinerja organisasi 29,903. Nilai koefisien regresi variabel 

akuntansi manajemen strategik sebesar 0,128. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan nilai akuntansi manajemen 

strategik sebesar 1 satuan maka akan meningkatan kinerja organisasi sebesar sebesar 0,128 dengan asumsi variabel 

lain tetap. Nilai koefisien regresi variabel kapabilitas organisasi sebesar 0,36. Artinya adalah bahwa setiap 

peningkatan nilai kapabilitas organisasi sebesar 1 satuan maka akan meningkatan kinerja organisasi sebesar sebesar 

0,36 dengan asumsi variabel lain tetap. Pengujian parsial dari masing-masing variabel dependen Pengujian hipotesis 

pengaruh akuntansi manajemen strategik terhadap kinerja organisasi (H1) diperoleh nilai t hitung 2,179 > 1,981 dan 

tingkat signifikan 0,031 < 0,05 maka disimpulkan ada pengaruh siginifikan antara akuntansi manajemen strategik 

dengan kinerja organisasi Pengujian hipotesis pengaruh kapabilitas organisasi terhadap kinerja organisasi (H2) 

diperoleh nilai t hitung 2,579 > 1,981 dan tingkat signifikan 0,011 < 0,05 maka disimpulkan ada pengaruh siginifikan 

antara kapabilitas organisasi dengan kinerja organisasi. 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai (R2) yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2016). Berdasarkan tabel 7 diatas, diketahui nilai R Square 

sebesar 0,644. Artinya adalah bahwa sumbangan pengaruh variabel akuntansi manajemen strategik dan kapabilitas 

organisasi terhadap variabel kinerja organisasi adalah sebesar 64,4%. Sedangkan sisanya 35,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 

 
Tabel 8 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square 

0,803 0,644 0,638 

Sumber : Olahan data 

 

Akuntansi manajemen strategik adalah proses mengidentifikasi, mengumpulkan, memilih dan menganalisis data 

akuntansi, untuk membantu manajemen dalam membuat keputusan strategis serta untuk menilai efektivitas organisasi. 

Akuntasi manajemen strategik harus memenuhi tujuan sebagai penyedia informasi organisasi serta kontrol dan 

evaluasi kinerja. Selain itu orientasi ke arah jangka panjang harus senantiasa dilakukan dengan strategi dan 
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keunggulan kompetitif organisasi sehingga dapat disimpulkan  peran utama Strategic Management Accounting adalah 

menyediakan informasi akuntansi yang akan digunakan oleh manajer dalam melakukan fungsi perencanaan dan 

pengendalian organisasi. Informasi akuntansi diberikan sebagai alat atau sarana untuk membantu manajer 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen sehingga tujuan organisasi dapat tercapai (Cadez, 2008; Husni et al, 2019). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa akuntasi manajemen strategik  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja organisasi, yang berarti bahwa jika akuntasi manajemen strategik semakin bagus maka kinerja organisasi juga 

akan mengalami peningkatan. Strategi adalah salah satu faktor penentu kinerja perusahaan. Namun keberhasilan 

strategi yang dipilih oleh perusahaan harus disesuaikan dengan lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan, salah 

satunya adalah intensitas persaingan dalam lingkungan bisnisnya. Selain itu penerapan strategi pada suatu perusahaan 

harus diikuti dengan penerapan struktur yang sesuai dengan strategi yang akan diterapkan oleh perusahaan. Salah 

satunya adalah praktik akuntansi manajemen strategik. Faktor penentu kinerja organisasi adalah keselarasan antara 

strategi dengan variabel kontekstualnya, dalam hal ini adalah intensitas persaingan dan praktik akuntansi manajemen 

strategik. 

Berdasarkan Resource based view theory, kinerja perusahaan akan optimal jika perusahaan memiliki 

keunggulan kompetitif sehingga dapat menghasilkan nilai bagi perusahaan. Keunggulan kompetitif adalah sesuatu 

yang melekat pada perusahaan dan sulit untuk ditiru oleh perusahaan lain. Keunggulan kompetitif didapatkan dengan 

memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik. Dalam sumber daya yang dimiliki 

perusahaan, resource based theory meyakini bahwa perusahaan sebagai kumpulan kemampuan dalam mengelola 

sumber daya tersebut (Penrose, 1959). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Alamri (2018), 

menyatakan bahwa strategic management accounting berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Strategic Management 

Accounting merupakan proses mengidentifikasi, mengumpulkan, memilih dan menganalisis data akuntansi, untuk 

membantu manajemen dalam membuat keputusan strategis serta untuk menilai efektivitas organisasi dan akan 

meningkatkan kinerja oraganisasi. Berliantiningrum (2017) dan Ah Lay (2017), juga menemukan bahwa strategic 

management accounting berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Kapabilitas pada dasarnya menggambarkan kemampuan organisasi dalam menggunakan segala sumber 

dayanya. Baik berwujud (tangible) maupun nirwujud (intangible) untuk mengahasilkan produk berupa barang ataupun 

jasa. Kapabilitas tersebut baru ada, bila sumber-sumber daya itu telah dapat diintegrasikan sesuai tujuannya, untuk 

melaksanakan tugas-tugas tertentu, atau sejumlah tugas yang diharapkan. Sehingga dengan demikian kapabilitas 

menunjukkan kemampuan organisasi memanfaatkan atau mengeksplorasi sumber dayanya (Assauri, 2013). Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa kapabilitas organisasi  memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

organisasi, yang berarti bahwa jika kapabilitas organisasi semakin meningkat maka kinerja organisasi juga akan 

mengalami peningkatan. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pengelola hotel dalam rangka meningkatkan kinerja 

organisasi adalah dengan meningkatkan disiplin kerja setiap pegawai, menjalin hubungan baik dengan pemasok, 

meningkatkan semangat setiap pegawai dan menjalin hubungan baik dengan pengunjung hotel. Berdasarkan  teori  

kontingensi, kinerja organisasi bergantung kepada kemampuan pemimpin dalam mengelola semua sumberdaya yang 

ada dilingkungan perusahaan, jika pengelolaan sumber daya semakin baik, maka kinerja organisasi akan meningkat.  

Bungara (2017), menyatakan bahwa organizational capabilities berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Kapabalitas 

atau kemampuan sangat penting dimiliki oleh organisasi, karena kemampuan diidentifikasi sebagai salah satu sumber 

utama bagi pembangkitan dan pengembangan kompetitif, ketidakpastian dan perubahan lingkungan menjadi alasan 

kapabilitas harus dimiliki oleh organisasi untuk berubah dan mengembangkan prasyarat penting dengan cepat untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitif (Kusumasari,2014). 

 

SIMPULAN  

Akuntansi manjemen strategik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini terjadi 

karena akuntansi manajemen strategik merupakan proses mengidentifikasi, mengumpulkan, memilih dan menganalisis 

data akuntansi, untuk membantu manajemen dalam membuat keputusan strategis serta untuk menilai efektivitas 

organisasi. Kapabilitas organisasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini terjadi 

karena kapabilitas organisasi merupakan kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber-sumber dayanya, baik 

berwujud (tangible) maupun nirwujud (intangible) untuk mengahasilkan produk berupa barang ataupun jasa. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi dalam penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel, bagi peneliti 

selanjutnya yang melakukan penelitian pada topik yang sama, agar menambah variabel-variabel lainnya yang 

mempengaruhi kinerja organisasi seperti motivasi, insentif dan lain-lain. Karena mengandalkan kuesioner, maka 

hanya data kuesioner yang dijadikan data olahan, hasil bergantung pada data kuesioner. Bagi peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian pada topik yang sama, diharapkan mengkombinasikan dengan metode kualitatif agar 

memberikan hasil yang informatif. 
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